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Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of using the
Population Administration Information System (SIAK) application at
the Penukal District Office. This research uses a quantitative
approach. Quantitative research is an approach that prioritizes
aspects of measurement and calculation in every stage of research,
from planning, data collection, to analyzing results and drawing
conclusions. This approach aims to measure the level of satisfaction of
SIAK application users using the End-User Computing Satisfaction
(EUCS) model. The survey method was chosen because it can provide
measurable data regarding user perceptions and satisfaction levels
with the application. The study used the End-User Computing
Satisfaction (EUCS) method to measure the level of user satisfaction.
The results showed that the use of the SIAK application has increased
the effectiveness of population administration, but there are still some
obstacles in its use. This study provides recommendations for
improvement and development of the SIAK application to increase user
satisfaction and the effectiveness of population administration.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
penggunaan aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan
(SIAK) pada Kantor Kecamatan Penukal. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang
mengutamakan aspek pengukuran dan perhitungan dalam setiap
tahapan penelitian, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, hingga
analisis hasil dan penyusunan kesimpulan. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna aplikasi SIAK dengan
menggunakan model End-User Computing Satisfaction (EUCS).
Metode survei dipilih karena dapat memberikan data yang terukur
mengenai persepsi dan tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi.
Penelitian menggunakan metode End-User Computing Satisfaction
(EUCS) untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SIAK telah meningkatkan
efektivitas administrasi kependudukan, namun masih terdapat beberapa
hambatan dalam penggunaannya. Penelitian ini  memberikan
rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan aplikasi SIAK guna
meningkatkan kepuasan pengguna dan efektivitas administrasi
kependudukan.
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INTRODUCTION

Menurut Undang-Undang No.23 Tahun 2006 SIAK merupakan sistem informasi
yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk memfasilitasi
pengelolaan informasi administrasi kependudukan di tingkat penyelenggaraan dan
instansi pelaksanaan sebagai satu kesatuan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
ketertiban administrasi di bidang kependudukan dan membantu para petugas di bidang
kependudukan, khususnya Dinas Kependudukan, dalam memperluas pelayanan
penduduk. SIAK juga mampu menyelesaikan masalah-masalah kependudukan yang ada
saat ini. Salah satu kelemahan dalam pengolahan data konvensional adalah pembuatan
bukti-bukti pribadi. Namun, dengan menyediakan data dan informasi, khususnya dari
Laporan Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tuban, SIAK dapat memenuhi
hak publik atas informasi dengan cara ini, pengolahan dan replikasi data akan
memajukan pertumbuhan penduduk dan kemajuan pembangunan (Soemartono dan
Hendrastuti 2016). Namun, pada praktiknya, implementasi SIAK seringkali
menghadapi kendala, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya pelatihan
bagi petugas, serta ketidaksesuaian antara harapan pengguna dan kinerja sistem.

Kecamatan Penukal adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir (PALI), Sumatera Selatan, yang memiliki peranan penting dalam sistem
pemerintahan daerah. Sebelum resmi menjadi bagian dari Kabupaten PALI, wilayah ini
awalnya merupakan bagian dari Kabupaten Muara Enim. Proses pembentukan
Kabupaten PALI melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2013 turut memengaruhi
perkembangan Kecamatan Penukal, termasuk pendirian kantor camat sebagai pusat
administrasi. pada awal pembentukannya, pelayanan administrasi Kecamatan Penukal
dilakukan di gedung sederhana dengan fasilitas terbatas. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya ketika Kecamatan Penukal baru mulai
berkembang. Kantor pertama dibangun di lokasi strategis yang mudah dijangkau oleh
masyarakat sekitar, mengingat fungsi utama kantor camat adalah sebagai pusat
pelayanan pemerintahan dan masyarakat. Seiring dengan perkembangan Kabupaten
PALI, kantor camat di Penukal mengalami beberapa kali renovasi dan peningkatan
fasilitas. Pemerintah daerah fokus untuk meningkatkan pelayanan publik dengan
menyediakan gedung yang lebih representatif, lengkap dengan fasilitas modern.

Kantor Camat Penukal berfungsi sebagai pusat pelayanan administrasi di

Kecamatan Penukal, Kabupaten PALI. Seiring dengan perkembangan teknologi
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informasi dan tuntutan pelayanan publik yang lebih cepat dan efisien, pemerintah
daerah mulai menerapkan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK).
Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah pengelolaan data kependudukan seperti
pembuatan KTP, KK, akta kelahiran, serta layanan administrasi lainnya. Implementasi
SIAK di Kantor Camat Penukal menjadi langkah strategis untuk mendukung visi
modernisasi pelayanan publik di Kabupaten PALI. Di Kecamatan Penukal, belum ada
kajian yang secara spesifik mengukur kepuasan pengguna terhadap SIAK
menggunakan metode EUCS.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Meiyana (2023), efektivitas suatu sistem
teknologi informasi dapat dievaluasi menggunakan metode End-User Computing
Satisfaction (EUCS). Metode ini menilai kepuasan pengguna akhir berdasarkan lima
dimensi utama: konten, akurasi, format, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu.
Doll dan Torkzadeh (1988) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa EUCS fokus pada
evaluasi subjektif terhadap pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem
informasi. Mereka berargumen bahwa kepuasan pengguna bukan hanya berdasarkan
hasil yang dicapai oleh sistem, tetapi juga pengaruh dari faktor teknis dan desain sistem

itu sendiri.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
pendekatan yang mengutamakan aspek pengukuran dan perhitungan dalam setiap
tahapan penelitian, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, hingga analisis hasil
dan penyusunan kesimpulan. Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur tingkat
kepuasan pengguna aplikasi SIAK dengan menggunakan model End-User Computing
Satisfaction (EUCS), yang dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh (1988). Metode
survei dipilih karena dapat memberikan data yang terukur mengenai persepsi dan
tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi.

Menurut (Moh Kasiram & Moh Idris, 2010), penelitian kuantitatif adalah suatu
proses menemukan pengetahuan yang memanfaatkan data angka sebagai alat utama
dalam analisis data. Penggunaan data angka ini memungkinkan peneliti untuk
melakukan analisis statistik, membuat generalisasi berdasarkan data yang ada, dan
menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Selain itu, data numerik
membantu peneliti dalam menarik kesimpulan yang lebih valid, terutama ketika jumlah

responden atau sampel cukup besar.

45



Ari Saputra BHARASUMBA: Volume 4 (No 01) 2025 Pp 43-52

Gambar 3.1 Variabel Penelitian Pengguna

User
Satisfaction

Perceived
Usefulnes

Sumber: Dioleh Oleh Peneliti (2025)

Berikut adalah penjelasan masing-masing variabel pada metode yang digunakan

yaitu sebagai berikut :

a. Content (Isi).
Variabel atau dimensi ini mengukur bagaimana kepuasan pengguna yang ditinjau
yaitu isi dari suatu aplikasi atau sistem. Isi yang dimaksud umumnya adalah berupa
fungsi yang digunakan pengguna dan informasi yang dihasilkan oleh sistem atau
aplikasi (Purwandani, 2018).

b. Accuracy (Keakuratan).
Variabel ini mengukur kepuasan pengguna dengan keakuratan data maupun
informasi yang disediakan oleh sistem atau aplikasi untuk para pengguna.
Keakuratan sebuah sistem dapat diukur dengan melihat seberapa sering sistem
menghasilkan output yang benar ketika mengolah data, selain melihat informasi,
keakuratan juga dapat diukur dengan seberapa sering sistem mengalami kesalahan
dalam sebuah fitur ataupun dalam pengolahan data saat digunakan pengguna
(Setyoningrum, 2020).

c. Format (Bentuk).
Variabel ini mengevaluasi kepuasan pengguna dari sisi user interface atau tampilan

yang diberikan oleh sistem atau aplikasi (Kamal, Dyatmika, & Bakhri, 2020).

46



Ari Saputra BHARASUMBA: Volume 4 (No 01) 2025 Pp 43-52

Bentuk seperti laporan atau informasi yang dihasilkan apakah menarik bagi para
pengguna dan memudahkan para pengguna ketika menjalankan sistem, karena user
interface atau tampilan sistem sangat berpengaruh terhadap efektifitas pengguna
menggunakan sistem tersebut.

d. Ease of Use (Kemudahan Penggunaan).
Variabel ini berkaitan dengan kepuasan pengguna dari kemudahan sistem tersebut
digunakan oleh pengguna atau yang dikenal dengan user friendly ketika
memanfaatkan aplikasi seperti mendapatkan data, memasukkan data, mengelola data
dan menampilkan informasi yang dibutuhkan oleh para pengguna (Perdana, Utami,
& Aini, 2021).

e. Timeliness (Ketepatan Waktu).
Variabel ini berkaitan dengan ketepatan waktu sistem, yaitu mengukur kepuasan
pengguna dalam Kketepatan waktu saat menyajikan data atau informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna. Sistem yang mempunyai ketepatan waktu terbaik
dikatakan adalah sistem real time yaitu waktu sebenarnya. Aplikasi harus
menyediakan sistem yang cepat dalam mengolah input dan langsung menghasilkan
output (Setyoningrum, 2020).

f. Perceived Usefulness (Persepsi kemanfaatan).
Variabel ini didefinisikan sebagai kepercayaan dari pengguna bahwa menggunakan
sistem atau aplikasi dapat bermanfaat bagi dirinya yang akan berdampak pada
peningkatan produktivitas dan efektivitas seseorang (Tulodo & Solichin, 2019). Hal
tersebut dalam segi kemanfaatan dari aplikasi tiket.com yang dirasakan oleh
pengguna, apakah pengguna merasakan manfaat ketika menggunakan aplikasi
tiket.com dalam menyelesaikan masalah pengguna atau membantu pengguna.
Penambahan ini dilakukan karena manfaat berhubungan dengan kepuasan pengguna,
manfaat dari sebuah sistem yang berhubungan dengan kepuasan maka akan
mempengaruhi pengguna untuk menggunakan sistem informasi.

g. Service (Layanan)
Variabel ini mengukur tingkat kepuasan pengguna berdasarkan layanan yang
diberikan sistem tiket.com dengan membandingkan antara harapan dan kenyataan
para pengguna atas layanan yang mereka peroleh (Al Rasyid, 2017). Karena layanan
merupakan hal penting yang dilakukan oleh sebuah perusahaan jika ingin membuat

sistem atau aplikasi yang digunakan oleh banyak pengguna. Layanan ini dapat
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berupa e-service yang disediakan oleh aplikasi tiket.com. Menurut penelitian Lupo
(2015) bahwa e-service mempunyai hubungan pada kepuasan dan berpengaruh

loyalitas.

RESULTS AND DISCUSSION
Result
Analisi Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan peneliti untuk meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen. Bila dua variabel atau lebih variabel
independen sebagai faktor predictor dimanipulasi (di naik turunkan) nilainya. Regresi
linear berganda digunakan untuk memprediksi keadaan dimasa yang akan datang
berdasarkan data masa lalu untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap jumlah
variabel yang tidak bebas. Hasil pengelolahan data analisis regresi berganda dengan

menggunakan program SPSS 25 ditunjukkan dalam pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.358 |4.342 2.846|.005
Kualitas Sistem 194 .092 204 2.115(.037
Kualitas Layanan |.151 116 125 1.301|.196

Sumber: Dioleh Oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh dari hasil pengolahan dengan menggunakan
program SPSS maka diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu sebagai berikut:
Y =12,354 + 0,194 X1 + 0,151 X2

Uji Parsial

Uji T digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas secara masing-
masing parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (dependen)
pada tingkat kepercayaan sebesar 95% (a = 5% atau 0,05) dengan mengganggap

variabel bebas bernilai konstan.
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Tabel 4.2 Uji Persial (T)

Variabel T Sig
Kualitas Sistem (X1) 3,034 0,003
Kualitas Layanan (X2) 2,341 0,021

Sumber: Dioleh Oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui besarnya pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial (individu) terhadap variabel dependen yaitu sebagai berikut:
1. Hubungan Kualitas Sistem terhadap Aplikasi SIAK di Kantor Kecamatan Penukal

dipengaruhi oleh Kualitas Sistem.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis analisis regresi secara parsial melalui uji
t, diperoleh nilai thitung sebesar (3,034) dengan nilai ttabel sebesar (1,984) yang
artinya pada variabel ini nilai thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya antara variabel Kualitas
Sistem memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Aplikasi SIAK di
Kantor Kecamatan Penukal.

2. Hubungan Kualitas Layanan terhadap Efektivitas Pengguna Aplikasi SIAK di

Kantor Kecamatan Penukal dipengaruhi oleh Kualitas Sistem.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis analisis regresi secara parsial melalui uji
t, diperoleh nilai thitung sebesar (2,341) dengan nilai ttabel sebesar (1,984) yang
artinya pada variabel ini nilai thitung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,021 < 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang artinya antara variabel Kualitas
Layanan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Efektifitas
Pengguna Aplikasi SIAK di Kantor Camat Penukal.

Uji Simultan

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variable independen
secara variabel secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui apakah Kualitas Sistem dan Kualitas
Pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap Efektifitas Pengguna Aplikasi SIAK

di Kantor Camat Penukal.
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Tabel 4.3 Uji Simultan (F)

Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model | Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 202.886 3 67.629| 7.591| .000°
Residual 855.274| 96 8.909
Total 1058.160| 99

Sumber: Dioleh Oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan hasil uji F yang dapat dipergunakan untuk
memprediksi aspek-aspek variabel Kualitas Sistem dan Kualitas Layanan terhadap
Efektifitas Pengguna Aplikasi SIAK di Kantor Camat Penukal. F-hitung dan F-tabel
yang dihasilkan 2,700, yang diperoleh dari dfl = k-1 (3-1 = 2) dan df2 = n-k (45-2 =
43), k adalah jumlah keseluruhan variabel X + Y dan n adalah jumlah responden.
Dengan nilai Fhitung > dari Ftabel (7,591 > 2,700) dan nilai signifikannya sebesar
0,000 < 0,05. Maka hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima, yang artinya variabel
Kualitas Sistem dan Kualitas Layanan berpengaruh secara simultan terhadap Efektifitas

Pengguna Aplikasi SIAK di Kantor Camat Penukal.

CONCLUSION
Berdasarkan analisis serta pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Kualitas Sistem memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Aplikasi SIAK di Kantor Kecamatan
Penukal.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variable Kualitas Layanan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Efektifitas Pengguna Aplikasi SIAK
di Kantor Camat Penukal.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variable Kualitas Sistem dan Kualitas
Pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap Efektifitas Pengguna Aplikasi
SIAK di Kantor Camat Penukal.
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